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ABSTRAK

Industri manufaktur pakaian merupakan hal yang tidak asing bagi masyardakat di Indonesia,
di mana pertumbuhan industri pakaian terus meningkat dari tahun ke tahun dan jumlahnya
semakin banyak tersebar di negara Indonesia. Hal ini tentunya akan berdampak pada kondisi
setiap industri yang ada, dalam bersaing menghasilkan produk yang berkualitas serta
terjangkau oleh masyardakat. Bagi industri manufaktur sendiri kualitas dan kuantitas
merupakan dua hal yang penting untuk mempertahankan keberlangsungan industri. Maka
dari itu, untuk mengatasi persaingan setiap industri akan selalu berkaitan erat dengan
perhitungan biaya produksi atau yang disebut juga harga pokok produksi dan memerlukan
informasi tersebut dibuat dengan benar, karena akan berguna untuk mengetahui apakah
produk sudah dibuat dengan baik, penetapan harga jual terjangkau oleh pembeli atau
konsumen, dan industri memperoleh laba yang sesuai.

Memperoleh perhitungan harga pokok produksi yang tepat akan memerlukan
sistem perhitungan yang sesuai dan cocok juga dengan perusahaan. Dengan sistem
perhitungan Activity Based Costing (ABC) biaya produksi akan diklasifikasikan menjadi
biaya produksi langsung dan biaya produksi tidak langsung. Biaya produksi langsung
cenderung dapat ditelusuri dan dibebankan ke produk, berbeda dengan biaya produksi tidak
langsung, dengan sistem ABC biaya tidak langsung akan dialokasikan berdasarkan aktivitas.
Sistem perhitungan ABC akan membantu perusahaan dalam memperbaiki perhitungan biaya
dan menghasilkan informasi harga pokok produksi yang lebih akurat, serta berdampak untuk
menentukan harga jual dan laba yang diperoleh.

Metode penelitian pada skripsi ini adalah studi deskriptif, peneliti
mengumpulkan data mengenai biaya dengan penelitian lapangan, yaitu wawancara,
observasi dan dokumentasi. Berdasarkan fenomena yang terjadi di PT DEA, peneliti akan
membandingkan perolehan laba per pesanan yang dihitung menurut perusahaan dengan
Traditional Costing system dan dengan Activity Based Costing system. Selanjutnya, akan
dilakukan analisis mengenai perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan sistem
ABC dalam menentukan laba atas pesanan bomber jacket, overshirt, wind breaker dan
activewear.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, diketahui perusahaan
memperoleh laba atas setiap pesanan dengan jumlah nilai yang understated dan overstated
namun tidak signifikan. Pesanan produk bomber jacket, overshirt dan activewear dinilai
memperoleh laba understated atau lebih kecil daripada yang seharusnya apabila mengacu
pada perhitungan laba dengan sistem ABC. Hal ini disebabkan, karena harga pokok
produksi atas pesanan produk tersebut terhitung undercosted, sehingga akan berpengaruh
pada penetapan harga jual yang dihitung dengan persentase sebesar 15% dari harga pokok
produksi. Perhitungan harga pokok produksi dengan nilai undercosted akan membuat
perusahaan memperoleh laba lebih rendah daripada yang seharusnya. Berlaku juga
sebaliknya untuk pesanan produk wind breaker yang memperoleh laba overstated,
dikarenakan perhitungan harga pokok produksi yang overcosted, sehingga perusahaan
mencatat perolehan laba yang terlalu besar. Peneliti menyardankan perusahaan untuk mulai
menerapkan sistem ABC dalam perhitungan harga pokok produksi agar pembebanan biaya
pada produk lebih tepat dan akurat, lalu dapat menetapkan harga jual dan memperoleh laba
yang sesuai. Kemudian, perusahaan juga dapat melengkapi dan memperbaiki pembuatan dan
perhitungan harga pokok produksi, untuk meningkatkan manfaat atas informasi perhitungan
tersebut dan membantu proses perhitungan harga pokok produksi selanjutnya menjadi lebih
baik.

Kata kunci: activity based costing, harga pokok produksi, laba, sistem ABC



ABSTRACT

The clothing manufacturing industry is something that is familiar to the people in Indonesia,
where the growth of the clothing industry continues to increase from year to year and the
number is increasingly spread across Indonesia. This of course will have an impact on the
condition of each existing industry, in competing to produce quality products that are
affordable to the public. For the manufacturing industry itself, quality and quantity are two
important things to maintain industry sustainability. Therefore, to overcome competition in
each industry, it will always be closely related to the calculation of production costs or what
is also called the cost of production and this information is required to be made correctly,
because it will be used to find out whether the product has been made properly, selling
prices are set to be affordable for buyers or consumers, and the industry earns appropriate
profits.

Obtaining the correct calculation of the cost of production will require a
calculation system that is fitted and also suitable for the company. Activity Based Costing
(ABC) system will classify production costs into direct production costs and indirect
production costs. Direct production costs tend to be able to be traced and assigned to
products, in contrast to indirect production costs, with ABC system indirect costs will be
allocated based on activity. The ABC system will assist companies in improving cost
calculations and producing more accurate cost of production information, as well as having
an impact on determining selling prices and profits.

The research method in this thesis is descriptive study, the researcher
collects data regarding costs with field research, interview, observation and documentation.
Based on the phenomena that occur at PT DEA, researchers will compare the profit per
order calculated by company with the Traditional Costing system and with the Activity
Based Costing system. Next, the analysis will be carried out regarding the calculation of the
cost of production using the ABC system in determining profit on orders for bomber jacket,
overshirt, wind breaker and activewear.

Based on the analysis that has been done, it is known that the company
earns insignificant understated and overstated profit on each order. For bomber jacket,
overshirt and activewear are considered to have an understated or smaller profit than it
should be when referring to profit calculations using the ABC system. This is due to the fact
that the cost of production for these product orders is undercosted, so it will affect the
determination of the selling price which is calculated as a percentage of 15% from the cost
of production. Calculation of the cost of production with an undercosted value will make the
company earn lower profits than it should. The opposite also applies to wind breaker that
earns overstated profits, due to the calculation of the cost of production which is overcosted,
so the company records way too high profit. Researcher suggests companie to start
implementing the ABC system in calculating the cost of production so that the costing of
products is more precise and accurate, also they can set selling prices and obtain
appropriate profits. The company can also complete and improve the making and
calculation of the cost of production, to increase the benefits of the calculation information
and support the process of calculating the cost of production to be better.

Keywords: activity based costing, cost of production, profit, ABC system
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pada zaman yang semakin berkembang setiap tahunnya ini, terdapat banyak industri
atau perusahaan baik yang baru membuka usahanya di Indonesia maupun yang sudah
bertahun-tahun berdiri di Indonesia. Seperti yang diketahui jenis-jenis perusahaan
yang ada di Indonesia itu sangat beragam, mulai dari perusahaan yang berfokus pada
hasil primer atau berorientasi alam, kekayaan hasil bumi, perbankan, manufaktur,
dan lain-lain. Sehubungan dengan berkembangnya zaman, berfokus pada salah satu
industri yang memiliki peran cukup besar dalam konsumsi masyardakat di negara
Indonesia dan negara lainnya, yaitu industri manufaktur pakaian jadi.

Industri manufaktur pakaian sudah merupakan hal yang tidak asing
bagi masyardakat di Indonesia, di mana jumlah industri manufaktur yang tersebar di
negara Indonesia pun sudah sangat banyak. Tidak dipungkiri lagi bahwa persaingan
antar perusahaan manufaktur pakaian jadi lainnya akan sangat ketat, dari segi output
produk yang selalu harus up fo date dengan perkembangan zaman dan memiliki
material yang berkualitas, serta terutama dalam menjangkau target pasar perusahaan
yaitu pembeli hingga menjaga loyalitas dari pembeli tersebut, dan mengendalikan
kekuatan pasar yang akan berkaitan dengan penetapan harga jual produk. Membahas
mengenai penetapan harga jual produk yang merupakan salah satu prioritas utama
dan berkaitan erat dengan laba perusahaan, akan memerlukan peninjauan lanjut yang
lebih mendalam pada laporan perhitungan biaya produksi perusahaan.

Pada umumnya, perhitungan biaya produksi pada perusahaan dapat
disebut juga sebagai harga pokok produksi. Perusahaan-perusahaan manufaktur yang
ada di Indonesia terkadang belum mengelola dan mengendalikan biaya-biaya pada
perhitungan harga pokok produksi yang ada dengan baik. Perhitungan harga pokok
produksi dilakukan dengan metode dan sistem yang kurang tepat atau konvensional
sehingga tidak selaras dengan jenis perusahaan dan dapat memberikan dampak pada
hasil total biaya serta keuntungan yang diperoleh perusahaan berujung terlalu besar

atau terlalu kecil dari yang sebenarnya. Terdapat metode yang dapat digunakan



perusahaan untuk mengelola dan mengendalikan biaya-biaya pada harga pokok
produksi, yaitu Activity Based Costing.

Activity Based Costing memiliki perbedaan yang signifikan dalam
menghitung biaya tidak langsung (overhead/ indirect cost). Perbedaan pada
perhitungan biaya tidak langsung tersebut cenderung menunjukkan dampak yang
besar pada perusahaan manufaktur pakaian jadi, di mana perusahaan manufaktur
pakaian jadi pada umumnya menghasilkan berbagai macam jenis pakaian sehingga
perhitungan biaya tidak langsung untuk setiap jenis pakaian juga seharusnya
bervariasi. PT DEA yang merupakan perusahaan yang akan diteliti dalam penelitian
ini, adalah perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang produksi pakaian jadi,
berlokasi di Bandung dan telah berpengalaman selama 23 tahun sebagai produsen
serta pemasok.

Berdasarkan jenis usaha PT DEA, peneliti ingin mengetahui
perhitungan harga pokok produksi perusahaan dengan menggunakan Activity Based
Costing. Activity Based Costing mengalokasikan biaya produksi tidak langsung
dengan mengalokasikan biaya produksi tidak langsung dengan dasar alokasi yang
memiliki hubungan sebab akibat sehingga perhitungan harga pokok produksi lebih
akurat. Hasil perhitungan harga pokok produksi yang lebih akurat tentunya akan
membantu perusahaan dalam menetapkan harga jual produk dan memperoleh hasil
laba yang tepat. Dengan hal ini perusahaan akan memiliki daya saing yang lebih kuat
dengan para kompetitor. Pada penelitian ini, akan diteliti dan diperolehnya informasi
mengenai laporan perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan Activity
Based Costing hingga melihat laba per pesanan yang diperoleh PT DEA dan
membantu perusahaan dalam pengambilan keputusan yang baik untuk manajemen

perusahaan.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa

masalah sebagai berikut:

l.
2.

Bagaimana sistem perhitungan harga pokok produksi PT DEA saat ini?
Bagaimana perhitungan harga pokok produksi PT DEA berdasarkan Activity
Based Costing?

Bagaimana perhitungan laba per pesanan menurut perhitungan perusahaan

dan dengan setelah menggunakan Activity Based Costing?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai dalam

penelitian ini:

1.

Mengetahui mengenai metode dan proses perhitungan harga pokok produksi
yang digunakan oleh PT DEA saat ini.

Mengetahui mengenai metode dan proses perhitungan harga pokok produksi
PT DEA berdasarkan Activity Based Costing.

Mengetahui perbedaan laba per pesanan yang diperoleh PT DEA saat ini dan

dengan setelah menggunakan Activity Based Costing.

1.4. Manfaat Penelitian

Dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan kegunaan untuk

berbagai pihak, seperti:

1.

Perusahaan

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat membantu pihak perusahaan
dalam mengelola, mengendalikan, dan menghitung harga pokok produksi atas
penerimaan setiap pesanan dengan menggunakan metode yang tepat untuk
memperoleh hasil yang akurat, efektif dan efisien untuk digunakan oleh
perusahaan.

Pembaca

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, pengetahuan,

dan menjadi referensi pembaca terkait perhitungan harga pokok produksi



dengan menggunakan metode Activity Based Costing dalam sebuah
perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang produksi pakaian jadi.

3. Dari penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat menambah pengetahuan
dan wawasan bagi peneliti terkait perhitungan harga pokok produksi dengan
menggunakan metode Activity Based Costing, khususnya pada perusahaan

manufaktur yang bergerak di bidang produksi pakaian jadi.

1.5. Kerangka Pemikiran

Dalam dunia bisnis, setiap industri dalam bidang usaha jenis apapun tentu saja
berfokus dan memiliki prioritas untuk mencapai laba yang diinginkan. Laba
merupakan manfaat yang diperoleh perusahaan untuk menjaga keberlangsungan
usahanya, juga dapat digunakan sebagai bahan evaluasi atas efektivitas pengelolaan
suatu badan wusaha. Suatu perusahaan harus berada dalam keadaan yang
menguntungkan, tanpa adanya keuntungan maka perusahaan akan sulit baik dalam
mengembangkan ataupun hingga melanjutkan usahanya.

Untuk mencapai hal itu akan muncul pemikiran dari benak pemilik
perusahaan, yaitu mengenai bagaimana produk yang dihasilkan dapat memperoleh
keuntungan, bersaing dengan kompetitor, mencapai target pasar yang sudah
ditetapkan dan terus memperoleh pendapatan serta keuntungan yang stabil. Seluruh
aspek tersebut akan selalu berhubungan dengan biaya yang terjadi di perusahaan, dan
hal ini tentunya melibatkan juga pendapatan dan laba yang merupakan faktor utama
atau prioritas dalam setiap perusahaan. Sehingga, seperti yang diketahui bahwa
pendapatan dan laba merupakan dua hal yang saling berkaitan erat dengan harga
pokok produksi, harga jual produk dan jumlah unit yang terjual. Harga pokok
produksi berisi sekumpulan biaya yang menjadi dasar informasi bagi perusahaan
dalam menetapkan harga jual produk, dan untuk mengetahui laba yang diperoleh
perusahaan. Laba dipengaruhi oleh jumlah pendapatan yang tinggi dan biaya yang
rendah, sedangkan pendapatan dipengaruhi oleh penetapan harga jual produk dan
kuantitas produk yang terjual.

Pada perhitungan harga pokok produksi akan dibagi menjadi tiga
biaya pokok utama, yaitu biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung,

dan biaya produksi tidak langsung. Perhitungan biaya bahan baku langsung dan



biaya tenaga kerja langsung umumnya akan mudah untuk ditelusuri, sedangkan biaya
produksi tidak langsung sulit ditelusuri dan tidak dapat dibebankan secara langsung
ke produk. Activity Based Costing dikembangkan dalam rangka untuk menyediakan
langkah-langkah yang lebih akurat dalam proses menetapkan biaya tidak langsung
dan sumber daya pendukung terhadap aktivitas-aktivitas, proses bisnis, produk, jasa,
dan konsumen (Kaplan & Atkinson, 1998:97). Biaya produksi tidak langsung
dialokasikan dengan dasar alokasi yang berbeda berdasarkan cost hierarchy. Biaya
produksi tidak langsung dialokasikan ke aktivitas dengan resource cost driver dan
kemudian biaya aktivitas dialokasikan ke produk dengan activity cost driver. Sistem
perhitungan biaya yang baik akan mengurangi penggunaan pendekatan broad
averaging dalam menetapkan biaya sumber daya pada cost objects dan menyediakan
pengukuran yang lebih baik atas sumber daya biaya tidak langsung yang digunakan
oleh cost objects yang berbeda-beda, tidak terkecuali walaupun terdapat berbagai
macam cost objects yang menggunakan sumber daya tidak langsung tersebut
(Horngren, Datar, & Rajan, 2018:50). Sistem perhitungan ABC membantu
perusahaan dalam memperbaiki perhitungan biaya produksi. Dengan sistem
perhitungan ABC perusahaan memperoleh informasi biaya produksi secara lebih
akurat, di mana informasi tersebut akan membantu perusahaan dalam mengambil
keputusan dan tindakan yang dapat meningkatkan laba perusahaan. Berdasarkan
uraian di atas, maka akan dilakukannya penelitian pada laporan perhitungan harga
pokok produksi perusahaan, di mana peneliti akan menerapkan metode Activity
Based Costing dengan tujuan untuk mengidentifikasi dampaknya pada biaya-biaya
hingga laba yang diperoleh PT DEA.
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